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ABSTRACT

Teacher professionalism can be seen from the way the teacher manages the
learning process from the planning, implementation, and evaluation stages of
learning. The aims of this study were to: 1) determine the influence of academic
supervision on teacher professionalism, 2) determine the influence of teacher
motivation on teacher professionalism, and 3) knowing the magnitude of the
influence of academic supervision and teacher motivation together on teacher
professionalism. The research approach used is quantitative. This type of research
uses associative research. The population of this research is 349 teachers and the
research sample is 186 teachers. Data collection was carried out using a
qguestionnaire. The data analysis technique used in this research is descriptive
data analysis, prerequisite test which includes normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, linearity test and hypothesis test including simple and
multiple linear regression. The results showed that: (1) the correlation between
academic supervision and teacher professionalism was 0.862. The effect of
academic supervision on teacher professionalism is 74.3%, (2) The correlation
between teacher motivation and teacher professionalism is 0.911. The effect of
work discipline on teacher professionalism is 82.9%, (3) The correlation between
academic supervision and teacher motivation on teacher professionalism is 0.915.
The effect of academic supervision and teacher motivation on teacher
professionalism is 83.7%. The conclusions of this study are academic supervision
and teacher motivation towards teacher professionalism by 0.837 or 83.7%. The
author suggests that school principals provide guidance and direction to teachers,
especially in order to improve and develop learning, then teachers can also take
part in training and seminars in order to improve competence which in turn can
increase teacher professionalism.

Keywords: Teacher Professionalism, Academic Supervision, Teacher Motivation
ABSTRAK

Profesionalisme guru dapat diketahui dari cara guru dalam mengelola proses
pembelajaran dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini untuk: 1) mengetahui besarnya pengaruh supervisi
akademik terhadap profesionalisme guru, 2) mengetahui besarnya pengaruh
motivasi guru terhadap profesionalisme guru, dan 3) mengetahui besarnya
pengaruh supervisi akademik dan motivasi guru secara bersama-sama terhadap
profesionalisme guru. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Populasi penelitian ini 349
guru dan sampel penelitian 186 guru. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data diskriptif, uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji linieritas dan uji hipotesis meliputi
regresi linier sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
korelasi antara supervisi akademik terhadap profesionalisme guru sebasar 0.862.
Pengaruh supervisi akademik terhadap profesionalisme guru sebesar 74,3 %, (2)
Korelasi antara motivasi guru terhadap profesionalisme guru sebasar 0.911.
Pengaruh disiplin kerja terhadap profesionalisme guru sebesar 82,9 %, (3)
Korelasi antara supervisi akademik dan motivasi guru terhadap profesionalisme
guru sebasar 0.915. Pengaruh supervisi akademik dan motivasi guru terhadap
profesionalisme guru sebesar 83,7 %. Simpulan penelitian ini adalah supervisi
akademik dan motivasi guru terhadap profesionalisme guru sebesar 0,837 atau
83,7%. Penulis menyarankan agar kepala sekolah melakukan pembinaan dan
pengarahan terhadap guru terutama agar dapat meningkatkan dan
mengembangkan pembelajaran, kemudian guru juga dapat mengikuti pelatihan
dan seminar agar dapat meningkatkan kompetensi yang nantinya profesionalisme
guru dapat meningkat..

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Supervisi Akademik, Motivasi Guru

A.Pendahuluan pendidikan, b) mengenal fungsi

Profesionalisme guru adalah sekolah dalam lingkungan

kemampuan yang harus dimiliki oleh masyarakat, c) mengenal prinsip-

seorang guru untuk melakukan prinsip  psikologi  pendidikan.  2)

pekerjaan dan tugas pokoknya menguasai materi dan tujuan

secara professional sebagai pendidik pembelajaran, dengan indikator a)

meliputi  kegiatan = merencanakan, menguasai bahan pengajaran, b)

melaksanak pembelajaran dan menguasai bahan pengayaan

memberikan evaluasi pembelajaran pelajaran, ¢) memahami standar

untuk senantiasa mewujudkan dan
meningkatkan kualitas
profesionalnya.

Profesionalisme guru diukur
melalui skor yang diperoleh dari
kuisioner melalui dimensi
profesionalisme guru terdapat lima
dimensi, yaitu: 1) menguasai

landasan  kependidikan,  dengan

indikator @) mengenal tujuan

kompetensi dan kompetensi dasar. 3)
mengembangkan mata pelajaran
secara kreatif, dengan indikator: a)
memilih materi pembelajaran yang
sesuai, b) mengelola materi pelajaran
secara kreatif, c¢) memilih dan
memanfaatkan media dan sumber
belajar dengan tepat. 4)
Mengembangkan profesionalisme

guru secara berkelanjutan, dengan
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indikator a) melakukan refleksi
terhadap Kkinerja, b) melakukan
penelitian  tindakan  kelas, C)
mengikuti perkemabangan zaman
dengan belajar dari berbagai sumber,
5) Memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk
pengembangan diri, dengan indikator
a) memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk berkomunikasi,
b) memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi untuk
pengembangan diri..

Supervisi akademik  kepala
sekolah adalah  suatu aktifitas
membina yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai
sekolah dan lainnya dalam
melakukan pekerjaan secara efektif
agar dapat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan serta
profesionalisme dalam menjalankan
tugas pembelajaran baik secara
individu mauapun kelompok.

Supervisi akademik dapat di
ukur melalui dimensi 1) perencanaan
supervisi akademik dengan indikator
a) program supervisi akademik, b)
instrument supervisi akademik, c)
akademik. 2)

supervisi

jadwal  supervisi
pelaksanaan akademik

dengan indikator a) introduksi

supervisi akademik, b) penentuan

sasaran supervisi akademik, c) teknik
supervisi akademik, d) kepemimpinan
supervisi akademik. 3) evaluasi dan
tindak lanjut supervisi akademik
dengan indikator a) pembinaan, b)
pemberian solusi dan c¢) pemberian
reward.

Motivasi guru guru di atas
penulis dapat menyimpulkan bahwa
Motivasi guru merupakan dorongan
seseorang untuk melakukan sesuatu
yang diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan pokok yang diinginkan,
sehingga jika kebutuhan itu ada akan
berakibat pada kesuksesan terhadap
suatu  kegiatan. Motivasi  guru
merupakan suatu dorongan yang
timbul secara internal dan eksternal
dari seorang guru, dengan indikator:
Internal 1) gaji, 2) tunjangan, 3)
jaminan kesehatan, 4) jaminan hari
tua. Eksternal 1) perasaan diterima
dilingkungan sekolah, 2) dihormati, 3)
berpartisipasi dalam mencapai tujuan
sekolah, 4) promosi pangkat maupun
jabatan

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Penelitian
ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar
Welahan

Negeri di Kecamatan

Kabupaten Jepara. Jenis dan desain
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penelitian yang digunakan adalah jenis

penelitian korelasional.

b.
=

Gambar 1 Desain Penelitian

Populasi penelitian ini 349 guru
dan penentuan sampel dalam penelitian
ini menggunakan rumus Slovin dengan
jumlah 186 guru. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Analisis data penelitian
meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, linieritas. Uji
hipotesis pada penelitian ini meliputi uji
regresi sederhana dan regresi berganda
menggunakan bantuan program SPSS
22.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pengaruh Supervisi Akademik
Terhadap Profesionalisme Guru
Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Welahan Kabupaten
Jepara
Berdasarkan hasil  penelitian

pada variabel supervisi akademik

terhadap Profesionalisme guru dapat

di deskripsikan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dari 186 responden yang

memberikan jawaban pada variabel

supervisi akademik diperoleh nilai
rata-rata 69,46 dengan standar
deviasi 7,921, jumlah skor
maksimum 99 dan jumlah skor
minimumnya adalah 45.

Hasil analisis korelasi antara
variabel supervisi akademik
terhadap  profesionalisme  guru
menunjukkan nilai yang positif
dengan nilai rhwng Sebesar 0,862.
Sedangkan Sig (1- tailed) sebesar
0,000 menunjukkan hubungannya
searah antara X terhadap Y dengan
hubungan yang signifikan karena
nilai tersebut kurang dari 5% atau
0,000 < 0,05.

Hasil analisis regresi sederhana
menunjukan bahwa model
hubungan supervisi akademik
terhadap  profesionalisme  guru
dinyatakan dengan persamaan Y =
23,790 + 1,136 X;.

Hasil uji t parsial menunjukkan nilai
probabilitas signifikansi yaitu 0,000 <
0.10 sehingga variabel independen
merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependennya dan
nilai thitung > taver (23,051 > 1.653177)
maka variabel supervisi akademik
secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel
profesionalisme guru.

Untuk mengetahui hipotesis ini
diterima atau ditolak, maka dapat
dilihat pada hasil uji ANOVA,
diperoleh  nilai  Fnwng Sebesar
531,335 dan nilai Fabel untuk alpha 5
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% (0,05) adalah 3,89. Karena Fhitung
> Fuabel (531,335 > 3,89) dan nilai
signifikansi 0,000 yang berarti lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000
< 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ini dapat diterima.

Besar pengaruh variabel supervisi
akademik (X1)

profesionalisme guru (Y) diperoleh

terhadap

dari nilai R square sebesar 74,3 %.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar
25, 7% masih dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar variabel yang
diteliti.

Pengaruh Motivasi Guru
Terhadap Profesionalisme
Guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Welahan
Kabupaten Jepara

Berdasarkan  hasil  penelitian

pada variabel motivasi guru terhadap

Profesionalisme guru dapat di

deskripsikan sebagai berikut:

a.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dari 186 responden yang
memberikan jawaban pada variabel
motivasi guru diperoleh skor rata-
rata 71,25 dengan standar deviasi
7,857, jumlah skor maksimum 103
dan jumlah skor minimumnya adalah
46

Hasil analisis korelasi antara
variabel motivasi guru terhadap
profesionalisme guru menunjukkan
nilai yang positif dengan nilai rhiwng
sebesar 0,991. Sedangkan Sig (1-

tailed) sebesar 0,000 menunjukkan
hubungan searah antara X
terhadap Y dengan hubungan yang
signifikan karena nilai tersebut
kurang dari 5% atau 0,000 < 0,05.
Hasil analisis regresi sederhana
menunjukan bahwa model
hubungan motivasi guru terhadap
profesionalisme guru dinyatakan
dengan persamaan Y = 16,466 +
1,210 X..

Hasil uji t parsial menunjukkan nilai
probabilitas signifikansi yaitu 0,000 <
0.10 sehingga variabel independen
merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependennya dan
nilai thiung > taver (23,885 >1.653177)
maka variabel motivasi guru secara
parsial berpengaruh  signifikan
terhadap variabel profesionalisme
guru.

Untuk mengetahui hipotesis ini
diterima atau ditolak, maka dapat
dilihat pada hasil uji ANOVA,
diperoleh  nilai  Fniwng Sebesar
893,108 dan nilai Fiapel untuk alpha 5
% (0,05) adalah 3,89. Karena Fhitung
> Fiaver (893,108 > 3,89) dan nilai
signifikansi 0,000 yang berarti lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000
< 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ini dapat diterima.
Besar pengaruh variabel motivasi
guru (Xz) terhadap profesionalisme
guru (Y) diperoleh dari nilai R square
sebesar 82,9 %. Sedangkan sisanya

yaitu  sebesar 17,1%  masih
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar variabel yang diteliti.

Pengaruh Supervisi Akademik
dan Motivasi GuruTerhadap
Profesionalisme guru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Welahan Kabupaten Jepara

Berdasarkan hasil  penelitian

pada variabel supervisi akademik dan

motivasi guru

terhadap

profesionalisme guru dapat di

deskripsikan sebagai berikut:

a.

Hasil analisis regresi ganda
menunjukan bahwa model
hubungan supervisi akademik dan
motivasi guru terhadap
profesionalisme guru dinyatakan
dengan persamaan Y = 15,298 +
0,269 X1 + 0,964 X,. Nilai koefesien
regresi variabel supervisi akademik
(X1) adalah 0,269, ini dapat diartikan
bahwa setiap peningkatan supervisi
akademik (X1) sebesar 1, maka
profesionalisme
meningkat 0,269 jika tidak ada

guru akan

pengaruh variabel bebas lainya.
Begitu juga untuk nilai koefesien
regresi variabel motivasi guru (X2)
adalah 0,964, ini dapat diartikan
bahwa setiap peningkatan motivasi
guru  (X2) sebesar 1, maka
profesionalisme
meningkat 0,964 jika tidak ada

guru akan

pengaruh variabel bebas lainya.
Hasil uji t parsial menunjukkan nilai

signifikansi variabel X: terhadap Y

0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti
variabel supervisi akademik (Xi)
berpengaruh terhadap
profesionalisme guru (Y). Nilai
signifikansi variabel X, terhadap Y
0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti
motivasi guru (Xz) berpengaruh
terhadap profesionalisme guru (Y).
Sedangkan Uji t Parsial berdasarkan
nilai thiwng X1 terhadap Y sebesar
2,887 sedangkan nilai tuner Sebesar
1.653177. Ini berarti thitung > tiape
(10,251 > 1.653177) maka variabel
supervisi akademik secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap
variabel profesionalisme guru. Nilai
thiung X2 terhadap Y sebesar 10,251
sedangkan nilai  taper  Sebesar
1.655811. Ini berarti thiung > trabel
(10,251 > 1.655811) maka variabel
motivasi guru secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
variabel profesionalisme guru.

Untuk mengetahui hipotesis ini
diterima atau ditolak, maka dapat
dilihat pada hasil uji ANOVA,
diperoleh  nilai  Fniwng Sebesar
468,515 dan nilai Fuape untuk alpha 5
% (0,05) dan dfl = 2; df2 = 184
diperoleh 3,89. Karena Fhiwng > Frabel
(468,515 > 3,89) dan nilai
signifikansi 0,000 yang berarti lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05 (0,000
< 0,05), maka H, ditolak dan Ha
diterima.

Besar pengaruh variabel supervisi

akademik (X1) dan motivasi guru (X2)
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secara bersama-sama terhadap yang dinyatakan dalam

profesionalisme guru (Y) diperoleh persamaan regresi Y = 16,446 +

dari nilai R square sebesar 83,7 %, 1,210 X2 dengan nilai rhitung

sisanya 16,3 % dipengaruhi oleh sebesar 0,911 dan nilai thitung >
tavel (29,885 >  1.653177)

sehingga variabel motivasi guru

faktor lain.

D. Kesimpulan :
secara parsial berpengaruh
Berdasarkan data yang diperoleh o )
_ _ o _ signifikan  terhadap variabel
dari hasil analisis yang dilakukan, maka

o : rofesionalisme uru.  Hasil
dapat ditarik kesimpulan bahwa: P g

1. Terdapat pengaruh yang

signifikan supervisi akademik
terhadap profesionalisme guru
Sekolah  Dasar Negeri di
Kecamatan Welahan Kabupaten
Jepara yang dinyatakan dalam
persamaan regresi Y = 23.790 +
1,136 X1 dengan nilai rhitung
sebesar 0,862 dan nilai thitung >
tabel (23,051 > 1.653177)
sehingga variabel supervisi
akademik secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
variabel profesionalisme guru.
Hasil  koefisien  determinasi
pengaruh variabel X1 terhadap Y
adalah sebesar 74,3% dan
sisanya 25,7% di pengaruhi oleh
faktor selain supervisi akademik.
Terdapat pengaruh yang
signifikan motivasi guru terhadap
profesionalisme guru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan

Welahan Kabupaten Jepara

koefisien determinasi pengaruh
variabel Xz terhadap Y adalah
sebesar 82,9% dan sisanya
17,1% di pengaruhi oleh faktor
selain motivasi guru.

Terdapat pengaruh yang
signifikan supervisi akademik
dan motivasi guru terhadap
profesionalisme guru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan
Welahan Kabupaten Jepara
yang dinyatakan dengan
persamaan Y = 15,298 + 0,269
X1 + 0,964 X2 Kemudian nilai
koefisien korelasi r adalah
sebesar 0,915. Hasil koefisien
determinasi pengaruh variabel
X1, dan Xz terhadap Y adalah
sebesar 83,7% dan sisanya
16,7% di pengaruhi oleh faktor
selain supervisi akademik,
motivasi guru, dan

profesionalisme guru.
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